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ABSTRACT

Rhizoctonia solani Kithn, Cercospora oryzae Miyake, Sclerotium oryzae Cattaneo, and Pyricularia oryzae Cavara are several pathogens
potentially cause a significant damage on rice. Control is one of efforts to increase rice production. Anting-anting (Acalypha indica L.) is
weed that can be used as an alternative antifungal to control rice pathogens. This research aimed to identify benefits and concentrations of
extract which could inhibiting growth of several rice pathogenic fungus in vitro. The research was conducted by Completely Randomized
Design (CRD) Factorial AxB and was tested by Duncan test (o, 95%). Factor A consisted of 7 concentrations of Anting-anting extract :
Control, 1%, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. Factor B consisted of 4 rice pathogenic fungus : Rhizoctonia solani, Sclerotium oryzae,
Cercospora oryzae, and Pirycularia oryzae. Every treatment was repeated 3 times until getting 84 treatments. The results showed that
Anting-anting extract with various concentrations affected to growth of several rice pathogenic fungus. The increaslingly higher concentration
showed the continuously higher inhibition activities. The highest average of inhibition diameter in concentration 25% of Rhizoctonia solani
was 62,70 mm. Anting-anting extract only served fungistatic.
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ABSTRAK

Rhizoctonia solani Kithn, Cercospora oryzae Miyake, Sclerotium oryzae Cattaneo, dan Pyricularia oryzae Cavara adalah beberapa
patogen yang berpotensi menimbulkan kerusakan cukup besar pada tanaman padi. Pengendalian merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan produksi tanaman padi. Anting-anting (Acalypha indica L.) adalah gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai antifungal
alternatif dalam mengendalikan patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dan konsentrasi ekstrak yang mampu
menghambat pertumbuhan beberapa patogen padi secara in vitro. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial AxB dan diuji dengan uji Duncan (o, 95%). Faktor A terdiri dari 7 konsentrasi ekstrak Anting-anting yaitu Kontrol, 1%, 5%, 10%,
15%, 20%, dan 25%. Faktor B terdiri dari 4 patogen yaitu Rhizoctonia solani., Sclerotium oryzae, Cercospora oryzae, dan Pirycularia
oryzae. Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 84 perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak anting-anting dengan
berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap pertumbuhan beberapa jamur patogen padi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak anting-anting
menunjukkan semakin tinggi aktivitas penghambatannya. Rata-rata diameter hambatan tertinggi yaitu konsentrasi 25% pada Rhizoctonia
solani sebesar 62,70 mm. Ekstrak anting-anting hanya bersifat sebagai fungistatik.

Kata kunci : Patogen padi; antifungal; anting-anting (Acalypha indica L.).
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PENDAHULUAN hamadan penyakit(Harahap dan Tjahjono, 2000).

In Vitro Utilization of Anting-anting (Acalypha indica L.) Extract as Antifungal to Several Rice Pathogens

Serangan

Padi merupakan tanaman pangan penting yang telah menjadi
makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Di Indonesia,
padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan
masyarakat. Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah
penduduk yang cukup besar diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan pangan penduduk (Anggraini et al., 2013). Produksi
padi pada tahun 2013 sebesar 71,28 juta ton yang terus mengalami
peningkatan sebesar 2,22 juta ton (3,22%) dibandingkan tahun
2012. Peningkatan ini terjadi di Pulau Jawa sebesar 0.97 juta ton
dan di luar jawa sebesar 1,25 juta ton. Produksi pada tahun 2014
sebesar 69.87 juta ton yang mengalami penurunan sebesar 1.41
juta ton (1,98%) dibandingkan tahun 2013 (BPS, 2014).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksinya sangat
penting diperhatikan. Salah satu faktor itu adalah serangan

penyakit pada tanaman padi menjadi salah satu masalah dalam
usahatani padi sejak dipersemaian sampai tanaman menjelang
panen. Penyakit menyebabkan tanaman padi tidak berproduksi
sesuai potensinya yang berakibat pada hasil panen yang tidak
stabil. Penyakit pada tanaman padi salah satunya disebabkan oleh
jamur yang berperan sebagai patogen (Mahfud dan Kustiono,
2012).

Rhizoctonia solani Kithn merupakan patogen penyebab
penyakit hawar pelepah daun padi yang menjadi salah satu
masalah utama dalam peningkatan produksi padi, khususnya pada
sistem penanaman yang intensif (Banerjee et al, 2012).
Cercospora oryzae Miyake merupakan penyebab penyakit bercak
cokelat sempit daun yang menjadi penyakit utama pada padi.
Penyakit ini merupakan penyakit penting padi di Indonesia.
Intensitas penyakit ini mampu mencapai 40% dan spora patogen
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dapat bertahan di sisa-sisa tanaman seperti jerami dan beterbangan
di udara (Hersanti, 2011). Sclerotium oryzae Cattaneo merupakan
patogen penyebab penyakit busuk batang tanaman padi yang
terjadi di areal pertanaman padi di dunia (Erper et al., 2007).
Pyricularia oryzae Cavara merupakan patogen penyebab penyakit
blas yang cukup serius pada tanaman padi. Penyakit ini khususnya
terjadi di area pertanaman padi, baik di wilayah dingin maupun
tropis (Mackill and Bonman, 1986).

Pengendalian penyakit-penyakit ini merupakan salah satu
tujuan utama dalam upaya peningkatan produksi tanaman padi
(Mufioz et al., 2007). Manajemen pencegahan yang dilakukan
antara lain penggunaan bahan kimia yang tidak hanya berbahaya
terhadap lingkungan, tetapi juga menunjukkan pengaruh yang
kurang baik terhadap populasi mikrobia yang ada dalam ekosistem
(Prasad dan Kumar, 2011).

Anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan gulma yang
sangat umum ditemukan tumbuh liar di pinggir jalan, lapangan
rumput maupun di lereng gunung (Kawatu et al., 2013). Secara
fitokimia tanaman ini telah dilaporkan mengandung alkaloid.
Flavonoid, khususnya kaempferol mauritianin glycoside, clitorin,
dan nicotiflorin biorobin, naringin, quercitrin, hesperitin diisolasi
dari bunga dan daun. Kandungan lainnya yaitu alkaloid, catachol,
flavonoid, senyawa fenol, saponin dan steroid (Masih et al., 2011).
Untuk itu keberadaannya yang melimpah di alam supaya tidak
hanya berperan sebagai gulma, tetapi juga bisa dimanfaatkan
sebagai bahan alami yang mampu mengendalikan serangan jamur
patogen penting penyebab penyakit pada tanaman padi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dan konsentrasi ekstrak
yang mampu menghambat pertumbuhan beberapa patogen padi
secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu. Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Pakan Ternak Jurusan Peternakan Politeknik Negeri
Jember dan Laboratorium Penyakit di Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September - Desember 2014.

Persiapan Percobaan. Persiapan percobaan dilaksanakan dengan
tahapan sebagai berikut :

Isolasi dan Identifikasi Jamur. Inokulum R. solani, S. oryzae, C.
oryzae, dan P. oryzae diperoleh dari daun dan batang tanaman
padi yang terserang penyakit hawar pelepah daun, bercak cokelat
sempit daun, busuk batang, dan blas daun.

Pembuatan Ekstrak Anting-anting. Ekstrak anting-anting ini
dibuat dari anting-anting dewasa. Anting-anting dipotong kecil-
kecil dan dikeringkan anginkan selama 5 hari pada suhu kamar.
Selanjutnya ditimbang sebagai berat basah (Solomon et al., 2005).
Anting-anting dioven pada suhu 50 0C selama 2 hari (48 jam)
sehingga didapatkan berat kering. Anting-anting dihaluskan dan
diayak. 200g serbuk anting-anting dimaserasi dengan
menggunakan 1000 ml pelarut etanol 70 % selama 3x24 jam.
Setiap hari dilakukan pengadukan secara homogen pagi dan sore
(Sakthi et al., 2011). Serbuk anting-anting yang telah larut dalam
etanol 70 % disaring untuk mendapatkan filtrat dan ekstrak.
Ekstrak yang didapatkan dari proses maserasi dan penyaringan

divapkan menggunakan vacum rotary evaporator untuk
memisahkan pelarut dan ekstrak anting-anting (Balasubramanian
etal.,2012).

Pengenceran Ekstrak Anting-anting. Pengenceran ekstrak
anting-anting dilakukan dengan menambahkan aquadest steril
sehingga didapatkan serial konsentrasi yang berbeda-beda untuk
dilakukan uji hambat terhadap pertumbuhan jamur patogen padi.
Percobaan Uji Hambatan. Percobaan uji hambatan dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut :

-
Rran”

Rancangan Percobaan. Percobaan dilakukan dengan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial AxB. Faktor A yaitu ekstrak anting-
anting dengan 7 konsentrasi yaitu Kontrol, 1%, 5%, 10%, 15%,
20%, dan 25%. Faktor B yaitu jamur patogen tanaman padi yaitu
R. solani, S. oryzae, C. oryzae, dan P. oryzae. Setiap perlakuan
diulang 3 kali sehingga diperoleh 84 perlakuan.

Prosedur Percobaan. Pengujian dilakukan secara berpasangan
dengan menumbuhkan koloni jamur dan meletakkan kertas saring
ke dalam cawan Petri yang sebelumnya sudah dicelupkan ke
dalam ekstrak. Jamur patogen masing-masing diinokulasikan pada
cawan Petri sejajar dengan ekstrak. Pengamatan dilakukan setiap
hari untuk melihat ada tidaknya kontaminasi. Setelah biakan
jamur patogen berumur satu minggu diameter koloninya diukur.
Pengukuran diameter jamur dilakukan dengan membuat garis
vertikal, horizontal, dan diagonal pada permukaan luar cawan
Petri yang terlihat pertumbuhan jamur patogen.

Rata-rata diameter koloni (d) jamur patogen dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

d = (AA")YH(BB)+CC+DD") / 4

Uji perhitungan diameter hambatan dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
D=dc-dt
D = Diameter hambatan
dt = Rata-rata diameter koloni perlakuan
dc = Rata-rata diameter koloni kontrol negatif (Suminingtyas,
2008).

Perhitungan persentase hambatan pertumbuhan miselium
jamur patogen dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

% penghambatan = ((dc-dt)/dc) x 100

Keterangan perhitungan:

dc = rata-rata peningkatan pertumbuhan koloni jamur patogen
(kontrol negatif)

dt = rata-rata peningkatan pertumbuhan koloni jamur patogen
(perlakuan) (Kaur et al., 2012).

Parameter Pengamatan. Parameter percobaan yang diamati
yaitu rata-rata dameter hambatan pertumbuhan jamur patogen
dan persentase hambatan pertumbuhan miselium jamur patogen 8
HSI (hari setelah inkubasi).

Analisis Data. Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada
taraf kepercayaan 5%.

HASIL

Hasil percobaan menunjukkan bahwa ekstrak anting-anting
dengan berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap pertumbuhan
beberapa jamur patogen padi. Beberapa jamur patogen
memberikan respon berbeda satu sama lain terkait dengan
pemberian ekstrak anting-anting. Respon ditandai dengan nilai
rata-rata diameter hambatan yang berbeda pada masing-masing
perlakuan. Hasil perhitungan persentase hambatan beberapa
jamur patogen juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang dberikan, maka persentase hambatannya
semakin besar. Semua perlakuan pada 8 HSI menunjukkan
peningkatan persentase hambatan berbanding lurus dengan
peningkatan nilai konsentrasi ekstrak seperti yang tertera pada
tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata diameter dan persentase hambatan beberapa jamur patogen

8 HSI
Patogen Konsentrasi Rata-rata Rata-rata
ekstrak anting- diameter persentase
anting hambatan (mm) hambatan (%)
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kontrol 0.00 a 0.00 a
1% 0.00 a 0.00 a
Pirycularia 5% 7.10 b 7.85b
oryzae
10% 12.80 g 20.19 ef
15% 19.30 gh 21.44h
20% 22.00 i 2244
25% 2430 27.04 k
kontrol 0.00 a 0.00 a
1% 8.10b 6.18 be
5% 10.20 be 8.59 c¢d
Cercospora )
oryzae 10% 12.00 cd 10.57 de
15% 1430 e 13.25f
20% 17.50 £ 16.95 gh
25% 19.50 fg 19.16 1
kontrol 0.00 a 0.00 a
1% 16.70 de 1241 g
5% 25.90 hi 23.87k
Sclerotium )
oryzae 10% 37.20 k 36.89 1
15% 4590 m 4744 n
20% 46.30 m 47.69 n
25% 55.00 n 58.06 o
kontrol 0.00 a 0.00 s
1% 0.00 a 0.00 a
5% 1790 g 19.85 gh
Rhizoctonia
solani 10% 36.30 1 40.331
15% 41.70 m 46.30 m
20% 60.50 o 67.19 p
25% 62.70 p 69.70 q

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5 %.

PEMBAHASAN

Data rata-rata diameter hambatan pertumbuhan jamur
patogen  (tabel 1) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
konsentrasi ekstrak anting-anting, maka semakin tinggi nilai
diameter hambatannya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
aktifitas penghambatan terhadap pertumbuhan miselium jamur
patogen. Tingkat konsentrasi ekstrak yang tinggi ternyata linear
dengan tingginya aktifitas penghambatan. Kandungan senyawa
aktif ekstrak anting-anting yangberperan sebagai antifungal
mampu menghambat pertumbuhan beberapa jamur patogen padi.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka semakin
tinggi pula jumlah senyawa aktif yang terkandung. Hal ini
mengakibatkan tingginya aktifitas penghambatan pertumbuhan
jamur patogen. Tingginya aktifitas penghambatan terjadi karena
adanya ekstrak yang terdifusi ke dalam sel jamur. Jumlah ekstrak
yang terdifusi ke dalam sel jamur pada konsentrasi tinggi juga
tinggi (Sari et al., 2008).

Beberapa Kandungan senyawa aktif ekstrak anting-anting
seperti saponin, flavonoid, steroid, tannin, alkaloid dan senyawa
fenolik memiliki peran yang cukup penting dalam menghambat
pertumbuhan jamur. Saponin memiliki efek antifungal dengan cara
merusak membran sel dimana enzim sel jamur diinaktifasikan
sehingga permeabilitas membran sel menjadi terganggu dan

f"‘@ %,
“@Q‘rAﬂ‘;
aktifitas kerja sel menjadi tidak efektif. Perusakan membran sel
ini dikarenakan saponin bersifat sebagai surfaktan yang berbentuk
polar sehingga mampu memecah lapian lemak pada membran sel.
Terganggunya permeabilitas membran sel mengakibatkan
pemasukan bahan-bahan atau zat-zat yang diperlukan dapat
terganggu sehingga sel membengkak dan pecah (Hermilasari et
al., 2007).

Diameter koloni tidak berhenti pada 8 HSI, tetapi terus
bertambah dan menjadi semakin tinggi nilainya. Hal ini
menunjukkan menurunnya aktifitas penghambatan pertumbuhan
jamur patogen pada berbagai tingkatan konsentrasi. Ekstrak
anting-anting ternyata tidak mampu membunuh jamur patogen.
Menurut Sari et al, (2008) mengatakan bahwa penghambatan
pertumbuhan jamur patogen dapat bersifat fungistatik yaitu
bersifat tidak membunuh jamur patogen, tetapi hanya mampu
menghambat pertumbuhan jamur. Menurut Putri (2013) juga
menjelaskan bahwa antifungal memiliki dua pengertian yaitu
fungisidal dan fungistatik. Fungisidal adalah suatu senyawa aktif
yang dapat membunuh jamur, sedangkan fungistatik hanya
mampu menghambat pertumbuhan tanpa mematikannya.

Putri (2013) menambahkan bahwa senyawa yang bersifat
fungistatik seperti fenolik mampu mendegradasi protein.
Kerusakan pada struktur tersier protein menyebabkan protein
kehilangan  sifat-sifat aslinya.  Terdenaturasinya protein
menyebabkan kerapuhan pada dinding sel beberapa jamur
patogen padi sehingga mudah ditembus senyawa aktif lainnya
yang bersifat fungistatik. Jika protein yang terdenaturasi adalah
protein enzim, maka enzim tidak dapat bekerja yang
menyebabkan metabolisme dan proses penyerapan nutrisi menjadi
terganggu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan percobaan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak anting-anting (Acalypha
indica L. menunjukkan semakin tinggi  aktivitas
penghambatannya. Rata-rata diameter hambatan tertinggi
yaitu konsentrasi 25% pada Rhizoctonia solani sebesar 62,70
mm

2. Ekstrak anting-anting (Acalypha indica L.) hanya bersifat
sebagai fungistatik
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